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ABSTRAK 
 
 
ALVIN ARIFIN: Community Development Desa Alamendah Melalui Pesantren 
Berbasis Agrobisnis di Desa Alamendah Kecamatan Rancabali Kabupaten 
Bandung. 
 Community development didefinisikan sebagai proses penguatan dan 
pengembangan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan. Pesantren berbasis 
agrobisnis adalah sebuah pesantren yang memadukan kegiatan keagamaan dengan 
kegiatan pertanian. Melalui pesantren berbasis agrobisnis community development 
dilakukan sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan kunci 
keberhasilannya terletak pada partisipatif masyarakat Desa Alamendah 
Kecamatan Rancabali Kabupaten Bandung. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) latar belakang berdirinya 
pesantren berbasis agrobisnis. (2) community development desa melalui pesantren 
berbasis agrobisnis. (3) hasil yang dicapai dari community development desa 
melalui pesantren berbasis agrobisnis.  
Penelitian ini menggunakan Teori Struktur Fungsional Talcot Parson. 
Teori struktur fungsional dari Talcot Parson (dalam Ritzer, 2014)  memiliki skema 
AGIL (adaptation, goal attaintment, integration, dan latency) suatu fungsi adalah 
kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau 
kebutuhan sistem.  keempat fungsi wajib dimiliki oleh semua sistem agar tetap 
bertahan. Teori tersebut dijadikan kerangka berpikir dalam melihat fenomena 
yang muncul di lapangan, terutama kaitannya dengan community development 
desa Alamendah melalui pesantren berbasis agrobisnis. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yang merupakan jenis data kualitatif untuk mendeskripsikan, menganalisa, dan 
mengungkapkan peristiwa yang terjadi di pesantren Al Ittifaq desa Alamendah. 
Data dihasilkan berdasarkan pengumpulan data primer dari  santri dan pengurus 
pondok pesantren Al Ittifaq dan masyarakat desa Alamendah dengan cara 
observasi langsung penulis terlibat langsung dengan aktivitas-aktivitas di pondok 
pesantren, wawancara semi terstruktur atau wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kajian dokumentasi dilakukan terhadap data dari pengurus pesantren 
dan masyarakat desa Alamendah serta foto-foto kegiatan santri dan masyarakat 
ketika wawancara. Selain itu dilengkapi juga dengan data sekunder berupa 
referensi dalam bentuk buku-buku community development dan jurnal agrobisnis 
yang relevan dengan tema penelitian untuk mendukung data-data di lapangan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, latar belakang berdirinya pesantren 
berbasis agrobisnis adalah memadukan kegiatan keagamaan dengan kegiatan 
agrobisnis sesuai potensi alam disekitar pesantren. Community development tidak 
hanya fokus pada hasil yang dicapai melainkan pada proses. Empat langkah untuk 
merumuskan program community development yaitu, engagement, assessment, 
action and facilitation, dan evaluation and termination or reformation. Hasil yang 
dicapai community development desa Alamendah melalui pesantren berbasis 
agrobisnis adalah meningkatnya kualitas hidup masyarakat. 
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